BAB IIX
PANDANGAN ULAMA TENTANG TAFSIR BIR RAKYI

A. Pepgertism R dap Tafsir bir Raky
Sebelum penulis mengetengahkan tentang pengertiQ-

an tafsir bir rekyi, maka terlebih dahulu akan dikemuks
ken beberapa pendapat Ulama tentang pengertian Rakyu.

-8
Di dalam Kitab Al Mu'jamul Wasith dikakakan
bahwa Ar Rakyw mempunyai beberapa arti yaitu :

1, Al I'tigad ( s _3=e¥1 ) = Kepercayasm hati

2, Al 'Aqlu  ( Jeeee—dall ) = Akal pikiran

3. At Tad@bbur( ,————as'l ) = Pemikiran

4, An Nadhru ( b = Pandengan, pemikiran

5. At Taammul ( J—r"t—=) = Perlfxatiim, pengamatan,
| perenungan.

Sedamgkan menurut ahli ushul adaleh 3
5 .

[
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Artinyas ¢
"Mengistimbat hukum Syara' dalam lingkup. kaedah=-

Te e 2}
kasdah yang telah ditetapksn®,

Menurut Muhammad Farid Wahdi dalam Kitabnya
Dairatu Ma'arifil Qarm bahwa Ar Rakyu berarti s
N T S SRR J I S RN
?r. Tbrahim Anis Dik, AL Mu'jemul Wasith, Juz I
Darul Ma arif, Mesir, Cet. IX, 1972, Hal. 320,
2;_! fd,
>Muhammad Farid Wahdi, Dg 1 Qarn
«17151; IV, Parul Ma'arifah, Bairut,” s 19 °
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Artinya

"Sesuatu yang disimpulkan dan diyakini oleh

magnusia", '

Selan jutnya Prof. Dr. Hasbi Ash Shiddieqy me-
ngatakan dalam bukumya "Ilmu-ilmu al Qur~g¥" bahwa yang .
dimaksud dengam ar Rak@u Aalak Al'Iﬁtikm@%ﬁ »

Adz Dzahabi menjelaskan bshwa Ar Rakyu mempunyai
3 (tiga) pemgertian yaitu s

1. AL I'tiqad § oo v )

2. A1 Ijtikad ( ob—— az oy )

3, Al Qiyas ( ol }, seperti perkataam
Ashabul Qiyas, maka yamg dimaksud adalam Ashhgbur
Rakyi.>

Merurut Abdul Adhim Abmad Al Ghabbasyi bahwa

‘Ar Rakyu mempunyai % (tiga) pemgertisn yaitu s

1. AL I'tiqad ( o _s:=:y1 ), dikatakan wwllas artinye
PVERE TN '

2. A1 Qiyas ( .. iy ), dikatakan sl bt kepada
‘b—iJloLosl yai tu orang-orang yang selalw mengguna-~
kar qliyas dalam istidlal gereka.

3. AL Ijtihad ( oo nzyr )05

Selan jutmya pemulis akan mengemukakan beberapa
pemdapat Ulama tentang pengertiam tafsir bir rakyi o
sebagal berikut s |

~ 4Prof. Dr. TH. Hasbi Ash Shiddieqy, %%ggﬁz;iy#%
4l _Qur-aen, Bulen Bimtang, Jakarta, Cet. I, 1972,Hal 21
Ads Dzahabi, At TafsirWal Mufassirss, Juz I ,
Darul Kutubil Haditsah, Cet, » 1976, Hal. 255 D
. SAbaul Adhim Ahmad A1 Ghabbasyi, Tarikhut Tafsip
Man Jul Mufgessirin, Darul Thaba'atil ﬁuhammadIyaE,
Kairo, Cet. I, 1971, Hal. 45.
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Menurut Manna'ul Qaththan bahwa tafsir bir rakyi
jglah suatu penafsiran yang didasarkan kepada pemaha
man mufassir itu sendiri dan istimbat dengan rakyu.-
nya belaka dalam menebangkan guatu ma¥na dan maksud,

Adz Dmahabi mengatakan bahwa tafsir bir rakyi ialah
penafsiran al Qur-an dengan 1jtihad setelah mufassir
nya mengetahui perkataan-perkataan orang-orang arab,
lafadh-lafadh arab dan jalan-jalan (segi-segi) dala-
labnya disamping syair jahili, asbabun nuzul, nasikh
mansukh dan lain-lain.

Hasbi Ash Shiddieqy mengatakan behwa tafsir birrakyi
ialah penafsiran al Qur-an yang bersendiksan kepada
ijtihad dan skal dengan berpegang kepada kaedah -
kaedah bahasa dan adat istiadat orang-orang arab
dalam menggunakan bahasanya.9

Muhammad Ali Ash Shabwny menjelaskan bahwa tafsir
bir rakyi iazish penafsiren el Qur-an dengen aektaletan
penafsiran al Qur-an yang disediaksn kepada pendapat
dan ijtihadnya (mufassir) sendiri, tempa didasar keam
kepada apa yang dinukilkam dard sghabat dan tabilien

hehken selalu didasarkean kepada behasa Arab. O

Dr. Mahmud Basuni Faudah berpendapat bahwa  tafsir
bir rakyi islah penjelasan mengenal Al Qur-an dengan

7Méﬁna'&l Qaththan, Mgbéﬁiﬁéu fi tHlumifi Qgg~aa,

Halo 3510 ‘

$4dz Dzahabi, Op Cit, Hal. 255.

9Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarab  d Pengantar
Ilmu AL Qur-sn/Tafgir, Bulan Bintang, Jekarta, Hal. 227 .

10yuhammad Ali Ash Shabuni, At Tibyas Fi 'Ulumil

Qur-an, Cet. II, 1980, Hal. 153 .
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jalan ijtihad setelah mufassir terlebih @ahulu me-~
mahami bahasa Arab dan gaya'ungkapannya, memshami
lafadh-lafadh arab dan segi-segi dalalahnya dan juga
menggunakan 8yakr-syair jahiliyeh sebsgai pendukung
disamping memperhatikan juga asbebwm nuzul, nasikh

mansukh dan lain-lain. : )

6. Ali Abu Bakar Basalamsh mengatakan bahwa tafsir bir

rakyl ialah tafsir yang betdasarkan ijtihad PRIR
pengikut sahabat dan Ulama yang taqwa lagi genial
yang datang sesudah mereka yaltu orang-orang yang

mengambil keluasan ilmu mereka dalam bidang bahasa
dan penguasaan mereka terhadap sumbidr-sumber Syariah
pemehaman mereka terhadsp ruh da'wah Islamiyahmereka
semua itu mereka jadikam sebagal suatu sarana untuk
menyelidiki, mengeluarkam, mendeduksir pendapat -
pendapat den komentar-komentar secara Hdetail ter-
hadap putusan-putusan yang diungkapkan dalam Al
Qur-an dengan jalem isyarat atau global.12

7. Abdul Hayyi Al Farmawl berpendapat bahwa tafsir bir
rekyi ialeh penafsiram al Qur-an dengam ijtihad se=-
telah mufassir mengetahul perkataan-perkataan orang
Arab, lafadh-lafadh arab, segi dalalabnya, pengguna=
an mereka terhadap syafr-syair jahili dan mengetahui
asbabun nuzul, nasikh mansukh dan lain-lain, 1>

pp, Mahuud Basuni Faudsh, &t Tafgir Wemsnahiju
Diterjemahkan oleh HM. Mochtar Zae kk , Dengan judul
Tafgir-~tafgir Al Qur-an, Pustaka, Bandung, Cet. I, 1987

Hal., 62, -
12

Ali Abu -Bakar Basalgmah dan YW. Asmin, Al Qur-

hw Al Ilmi, Diterjemahkem oleh Moh, Ismail
Ibrahim dangan Judul Sisi Mulia Al Qur-an Agama & Ilmm
Rajawali, Jakarta, Cet. I, 1986, Hal. 45..

’3Dr. Abdul Hayyi Al Famawi, Al Bidayatu _ PFit
J xdlu iy Maktabah Jumhuriyah, Mesir, Cet., II
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8, Dr, Bakri Syeikh Amien mengatekan bshwa tafsir bir
rekyi ialah penafsiran Al Qur-an dengan ijtihad
setelkh mufagsir terlebih - dabwlw mémgetshui (menger
$i) perkataasm orang-orang Arab, Uslub-uslubnya °
asbabun Nugzul, nasikh»mansukhg mehkem mutasyabih dam

ilmu~ilmu yang laino14

9, Muhammad Abu Zahrah mengatakan bahwa tafsir birrakyi
Ialah pemafsirsn al Qur-an dengsn kekuatan akal yang
berpegang kepeada kaedah bahasa, As Sunnah dan pe~
nafsiran-penafsiran para sahabat.15

Dari penjelasan-penjelasaf yang tersebut diatas
dapat dipahami bahwa yang dimmksud dengsn rakyu adalah
al Ijtihad, sedangkan yang dimaksud dengan tafsirbir
rekyli ialeh penafsiran al Qur-an demgan ijtihad, baik
yang didasarken kepada kaedah~kaedah bahasa arab, per =-
kataan-perkataan orang Arab, segi-segl dalalabnya dan
ilmu~ilmu yang lain yang berhubungan dengan Al Qur-an
magupun yang tidek didasarkan kepada kétentuanwketentuan
tersebut, Menurut penulis bahwa pengertian tafsir  bir
rakyi diatas memang demikian sebab yang dimeksud dengan
tafsir Bir rekyi disini tidak dikaitken dengan penilai-
an terhadap tafsir bir rakyi itu sendiri sehingga pe-
ngertian tafair bir rakyi yang terpuji den yang tercela
masuk dalam pembahasan pengertian tafsir bir pakyi
secara umum,

B, Mgcam-~ ‘éf T sir bir rakyi
Sehubungan dengan adanya beberapa . syarat yang
“harus dimiliki dleh setiap mufassir, baik dari segl

"Dy, Bakri Syeikh Amien, At Ta'birul Fapni Fil
Qur-an, Darusy Syuruq, Bairut, Cet. e 1 » » .

~ "5A1 Imam Muhemmad Abu Zahrah, Mu'jizat
Kubpa Al Qur-sp, Darul Fikri Arabi, T,%., Ty B et
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ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan al Qur-an maupun
sifat atau sikap seorang mufassir itu sendiri,disamping
metode dan sumber-sumber penafsirennya, maka timbullah
macam-macam tafsir bir rakyi sesual dengan perbedaan

syarat-syarat yang dimiliki, metode dan sumber - sumggr“

penafsiran yang ditempuh serta waktu dan tempat.

- Berdasarkan keterangan diatas, maka Ulama mem=
bagi tafsir bir rakyi kepada dua bagisn yaitu tafsir
mahmud atau mamduh (yang terpuji) dan tafsir  madzmum
(yang tercela). |

Disini akan diketengahkan beberapa pendapat
Ulama tentamg pembagian tafsir bir rakyi dam pengertian
nye sebagal berikut s
1 .Drg Muhemmad 'Ajjaj Al Khathib dalam kitabnya "Lamg
hatu fil Maktabah wal bahtsi wal Mashadir" mengata -
k&g, balwa
a, Tafsir Mamduh ialah :

I gl (> Ly G2 L VU s e 3 plLaiedl dtiine & L
(SN PPN | Y R 2 d¥ o 233 byl B LY Iy yal
ha o Arbid g pio ) L—a Mg 0 g gl el s Gilids (I
el LS B e (el (b o g5 Gl (It Lo par ai b ()
VESS byl 0 > 5- s y e L oz
e ad L, o, s sl > oI eilgs—— i,

16 Wb p——ijya AdH gl 5L e 5.4 — .
Artinya

"Penafsiran Al Qureanil Karim setelah mufassir

W adir, Muassatur Risalash N

. V1I, 1982, Hal. 139.

13Dr.~ﬁuhammadulAgjaJ Al Khathib, Lamehatu _ Fi
B ;";_u‘ w bah
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(terlebih dahulu) mengetahui: al Qur-an dan As Sunnah
dengan dasar ijtihad dalam hal yang tidak didapat =
tafsiran (keterangan)nya yamgdibantu dengan perkata-

an-perkataan orang Arab, lafadh-lafadh arab, segi
dalalahnya den penggunaan mereka kepadanya dal am
segi~segl dalalah yang berBada-beda, baik dalam

syair mereka maupun dalam pidato mereka yaitu dari
segl ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi oleh
mufassir berupa mengetahui kitabullahpnasikh mansukh
asbabun nwzul, qiraat sampai kepada segi kepahaman
(mufassir) terhadap bahasa 4rab, ilmu-ilmunya, ushul
figh dan lain-lainf.

b, Tafsir Madzmwmn iglah @

1T i retadl oy B 5 i any

Artinya ¢

"Penafgiran Al Qur-an berdasarkan kemsuan hawa
nafsu (mufassir5 dengan mengikuti kecenderungan hati
dan syahwat Scbagzimana yang dilakukan olch -
§ebégian“golongan yang sesat dan serong'.

2, Muhammad All Ash Shabuni mengatak en bahwa 3
a. Tafsir Mahmud ialah 3

o ar ol | P | Lk ge LLSL .y »
S V= “"__.p' ,---; C o L rt i & “. A u_, & lI ». o l' g '3
Sl A L i e ldatasei " A a i

18 i S A L1yl i

Artinya 3 ,
"Penafsiran al Qur-an yang sesual dengen tujuan
Syari®> jauh dari pada kejshilan dan kesasatan »

sejalem kaedah~-kaedah bahasa Arab serta berpegang
pada uslub-uslubnya dalam memahami teks Al Qur-am¥.

71 » 4 g,
18Muhemmad Ali Ash Shabunig Op Cit, Hal, 155.
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b. Tafgir Madzmum ialah

Sy N N PO UG S | r—l—‘uj‘ ol 3 N Sy !
> F aJl n Py
J- LR A _)....JIJI 1 a LI, I i, N 1 !

Artinya 3
"Penafsiran Al Qur-an tanpa landasam ilmu pengeé
tahuan atau penafsiran al Qur-an menurut . kemauan

hawa nafsu (mufassir) tanpa mengetahui dasar - dasar
bahasa atau Syara', menggiring kalamullah pada madz-
habnya yang fasid dan bid'ahmnya yang sesat atau me-~
nelusuri secara mendalam tentang sesuatu yang hanya
diketahui oleh 411ah belaka dam disertai suatu per-
nyataan (yang pasti) bahwa yang dimaksud dari Kala ~
mullah adalah demikiam",

- 3. Az Zarqaqi dalam kitahﬁya mengatak an bahwa ;
a. Tafsir Muhmud ialsh ¢

R e el s gt ETIVCC 2l y hy | >l _prh R
“J«——~—~£o  SENCON [ JUURCY N | WP PURIr ) SN | Jy VR IR N | Y} PSR | Py S
ot A a e el 5525 Ladl ael sz el 53 315l e
0 Uazaal Geadadl pabl 1 oamy

Artinya
"Penafsiran para sahabat dan tabi'ien, penafsir-
gn orang-orang yang berpegang pada pendapat-pendapat
sahabat dan tabi'ien dengan sanad yang shahih dan
penafsiran Ahur rakyi yang mendapat taufiq - (dari
Allah) yaitu orang-orang yang memamdukan diantara

P :

' 20pz Azarqant, W, II, Isa Al Baby
Al Halaby, Mecir, Cet. I, T.t, Hal. 33 -~ 34,
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atsar yang shahlh dengan sanadgyang dibuang dan pen-
dapat-pendapat mereka sendiri yang didasarkan kepada
ilmu pengetahuan".
b. Tafsir Madzmum ialah ‘
21{.&,._Jl3'1_r____b!ld_blﬁ~453_u
Artinya
“Penafsiran orang-orang yang mendasarksn (penaf-
sirsnnya) kepada kemauan hawa nafsu merekadan sumber
sumber yesng dibuat-buat Hleh mereka®.
4., Abdul Adhim Ahmad Al Ghabbasyi mengatsakan bahwa 3

a. Tafsir “amduh .atem jaiz ialah s

Lo SUE Al ey o adl NS Gy e s s, s
4 ";' 3'4"_? a Byr_y A'-L“,’rj KJ_)_L—..‘J|J..—J|)—JJ"’ 3.'.-—-&.“)
22 L oA ALY R

Artinya : .

. "Pepafairen al Qurean yang sesuai dengan perkatg
an orang Arab, sesual dengan Al Qur-an, As Sunnahdan
kaedah-kaaedah yang ditetapkan dalam syara! serta
kaedah-kaedah yang dikutip darfi Ulama Salai®".

b. Tafsir Madzmum atau ghairu Jaiz ialah

‘ ' : 23 Gl At e by i)l sl pR LYy

Artinysa ¢
"Penafsiran Al Qur-am yang tidak sesuai dengan
kaedah-Kaedah bahasa, tidak sesuail dengan' dalil -
dalil Syara' dan tidak sesual dengan kaedah =~ kaedah

yang ditetapkan dari Ulama Salaf".

211 b 4 4, Hel. 34.
22 pbdul Adhim Abmad Al Ghabbasyi, Qp Cit, Hal,52

231p 4 d.
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Dari ungkapan tersebut diatas dapat di pahami
bshwa tafsir bir rakyi yamg terpuji (mshmud) ialah
penafsirsn al Qur-en denrgen ijtihad yang sesuail dengan
kaddah~kaedah bahasa Arab, dalalshnya, tujusn Syara' ,
jauh dar! kejahilan dan kesesatan, dengan kata lain
taf sir tersebut tidak bertentangan dengan Al Qur-an »
AsxSunnah dan kaedah-kaedah bahasa Arab, sedangkan
tafsir bir rekyi yang tercela (madzmum) ialsh penafsir-
an Al Qur-am dengan ijtihad yang bertentangan dengen
al Qur-an, As Sunnah dan kaedah-§fedah bahasa Aradb.
Terpuji dan ttidaknya penafsiran tergantung kepada
dekat dan tidaknys penafsiran tersebut terhadap yang di
tunjukken oleh Al Qur-en,>% Hal ini berdasarkam kepada
metode dan sumber-gumber tafsir yamg harus ditempuh
oleh mufassir tersebut diasamping smarat-syarat yang di
miliki, '

C. Pedoman Tafsir Bir Rekyi
Ugtuk menyelematkan suatu penafsiran al Qur-ax
dari kekelirugn, kesesatan dan penyelewengan, maka

seorang mufassir bir rakyi harus mempunyal pedoman -
pedoman khusus dalam penafsiran Al Qur-an.

Imam As Suyuthi dalam kitabnya "Al Itqan™ me -
ngutip pendapat Az Zarkésyi dalagm kitabmya "Al °~ Burhan
£i *Ulumil Qur-sn® tentang pedoman-pedoman penafsiran
Al Qur-an sebagal berikut ' : ,

1. Dikutip dari Rasulullah Saw. dengan memperhatikan
hadits~hadits dlaif dan maudlu', Karena itulah Iman
Ahmad mengatakan bshwa tafsir adalah salshgatu kitab
yang biasanya tidak mempunyal sanad-sanad yangshahih
‘dan bersambung bahkan As Suyuthi lebih lanjut menga-

~
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takan bahwa haditg-haedits marfu' yang shahih adalah
sedikit sekali yang di jadikan dasar penafsiran  Al-

Qur-an.

Mengambil pendapat sahabat dalam hal tafgir karena

kedudukam penafsiran mereka mempunyal status hukum
marfu' sebageimaena pemdapat Al Hakim dalam kitabnya
Al Mustadrak, kendatipun ada sebsagian Ul ama yang

tidak menyetujui pendapat Al Hakim seperti Ibnus
Shalah dan lainnya dari golongan Mutaakhkhirin.
Mereka berpendapat bahwa penafsiran sahabat yang

berstatus bukum marfu' hanyalah ter tentu kepada hal
yang berhubungan dengan asbsbun nuzul atau sesuatu
yang tidak dimasuki damn dipengaruhi oleh pemikiran
akal mereka, sedangkan pendspat Tabi'ien mempunyal
dus riwayst dari imam Ahmed yaitu riwayat larangan
dan kebolehan (untuk menggunakannya) sebagaimana
perkatasn Az Zarkasyi, Diantara Ulama yang mangambil
riwayat larangan ialah Ibmnu 'Ugail, walsupun para
mufassir masih saja mengambil pendapat Tabi‘ien
sebagal salgh satu sumber penifsiran Al Qur-an  ,
karena berpendapat bahwa para tabi'ien menerima dari
pada para sahabat sekaligus pendapat para tabi'ien
pecara tidak langsung pendapat para sahsbat.

Mengambil kemutlakan bahasa (bahasa secara mutlak)
dengan menghindari pemalingan ayat kepada sesuatu
yang tidak &itunjuki oleh kebanyakan merkataan orang
arab, karena al Qur-an diturmnkan dengan bahasa arab
yang jelas.

Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa mempelajari bahasa
Arab adalah suatu keharusan untuk memahami agama ,
karena behasa arab itu sendiri termasuk ﬁgama



sebagaimana perkataan Umam bin Khaththad s
25 r.__.S——'n..\oJ Q.L..n.'.l_i ui\.'.olJ—‘-" 'J“"L‘:'st-."n"‘ 0...!....‘.!.5 &ﬂ-.p.).&.“ |J.A-L.5

Artinya :
"Pelajarflah bahasa arab itu karena ia termasuk
agamamu dan pekajarilah faraidl karena ia termasuk

agamamu",

Disamping itu memahami al Qur-an dan AsSunnah
adalah suatu keharusan, sedangkankeduwagya tidak bisa
dipahami kecuali dengan bahasa arab, maka sesuatu
yang menyempurnakan perkara yang wajib adalah wajib
pula sebagaimena perkataan Umar kepada Abu Musa Al

Asy'ari dalam suratnya :

J XL PPt VYU D SN TEVRS VIS [T PN ¥ ¥ RV

Artinya 3 4
"Dan sesudahnya, maka menger thlah kamu sekalian

terhadap As Sunnah dan bahasa arab dan I'rablah Al-
Qur-an itu karena ia berbghasa arab".

4. Menafsirkan berdasarkan kehendak dafi pada yang di
meksudkan oleh suatu kalimat dan berdasarkan tujuan

Syara'.27
Menurut Adz Dzahabi bahwa ada beberapa pedoman
pokok yeng harus ditempuh oleh seorang mufassir bri

rekyl yaltu ¢

| 25sﬁikhu1 Islem Ibnu Taimiyah, Igtidlaus Shira-

til Mustagim, Mukhalafatu Ashhabil Jahim, Maktabah Ar

Riyadlil Haditsah, Riyad, T.t., Bal. 207.
261 b 1 a.

27ps Suyuthi, AL Itqem Fi 'Ulumil Qur-gn, Juz IT
Darul Fikri, Bairut, 1979, Hal. 178 -~ 179.
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Kemball kepada 4] Qur-an itu sendiri dengan cara mem
perhatikan secara saeksama dan mengumpulkan ayat-ayat
dalam al Qur-san, kemudian membandingkan antara ayat
yang satu dengan yang lain karena diesfitara gyat ada
yang mujmal pada suatu tempat dan diperjelas pada
tempat yang lain, ada yang ringkas prda suatu tempat
dan diterangken secara luag ditempat yang lain. Ini-
lah yang disebut penafsiran Al Qur-an dengan Al
Qur-an., _
Dikutip dari Rasulullah Saw. dengan menghkndarkan
hadits-hadits dla'if dan maudlu' karena hadits tere
sebut banysk sekall sehingga jika terdapat penafsir-
an yang shahih dari ®asulullah Saw., maka ia(mufas -
sir) tidak boleh berpaling dari padanya flengan me-
ngutanakamn pendapatnya sendiri,

Mengambil pendapét sahabat yang shahih tentangtafsir
dan jangan terbujuk dengan segala sesuatu yang di
nisbatkan (disandarkan)rjgepada mereka karena dalam
tafsir tersebut banyak sekali hal-hal yang disandar-
kan kepada para sahabat dengsn dasar pemalsuan dan
pengadaan. Oleh karena itu jika terdapat perkataan
sahabat yang shahih tentang tafsir, maka ia (mufas -
sir) tidak boleh menolalmya dengan mendahulukan pen=-
dapatnya sendiri, karena para sshabat lebih tahu
tentang Al Qur-an dan rahasia-rahasia penurunannya
disebabkan mereka menyaksikan hal-hal tersebut di
samping mempunysi kepahaman yang sempurna dan ilmu
yang benar.

Mengambil kemutlakan bahasa, karena Al Qur-an di-

turmmkan dengan bahasa arab yang jelas, disamping ia
harus menghindarkan penyelewengan sesuatu dari psada
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lshirnya kepada makna lain (luar) yang  ditunjukkan
oleh perkataan orang arab yang sedikit yang sering
terdapat pada syair dan lainnya.

5, Menafsirkan berdasarkan kehendak dari pada yang di
maksud oleh guatu kalimat desn berdasarkan tujuan
Syara'. Dengan cara inilah yang pernah  dikemukakan
oleh Ngbi kepada Ibau Abbas dalam do'anya :

Ya Allah berilah pengertian kapaggnya tentang
agama dan ajarilah tentang ta'wil®.

Dari keterangan-keterangan ysng tersebut diatas
dapat dis@mpulkan bahwa diantara pendapat Az  Zarkasyi
yang dikutip oleh Imam As Suyuthi dan pendapat Adz -
Dzahabl tidak terdapat perbedaanm, bahkan dua pendapat
tersebut salimg kuat menguatkan dissmpimg melengk apl.
kekurangan yang lain. Ini menun jukkan bashwa pedaman -
pedoman dalam penafsiran Al Qur-sn dengan ijtihad harus

‘dilakukan secara berurutan sehingga jika ia (mufassir)

menaempuh ketentuan-ketentuan tersebut secara sembarang-
an, maka ia akan memperoleh suatu perafsiran yang sesat
dan tercela.
D, Sistem Penafsiran Bir Ralyi

Jika seorang mufassir ingin memperoleh panafsif»
an bir rakyl pada tingkatan yang lebih tinggi dan ter -
puji, meka hendaknya ia berhati-hati dalam penafsiran -

nya sehingga ia mengena terhadap samsaran atau setidak -
tidaknya mendekati kepada sasaran yang dimakéudkan.

—

menggunakan sistem penafsiran yang telah dikemukakan
oleh para Ulama.

Sehubungan dsngen inilsh; seorang mufessir heruns

283z Dzahabi, Op Cit, Hal. 273 - 274
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1. Menurut Az Zargani bahwa sistem penafsiranysng harus
ditempuh oleh wufassir bir rakyi sebszai berikut

Qe

b.

Ce

d.

Hendaknya mernicari suatu makna dari Al Qur-an itu
gsendiri.

Jika tidsk mendapatkannyadalam al Qur-an, makamss
cari dari As Sunnah karena ia (diantara fungsi. e
nya) sebagal penjelas terhadap_AllQur-an.

Jika tidak mendapatkannya &alam al Qur-an dan As

Sunnah, maka hendaknya mencari pendapat- pendapat

para sahabat karena merekalah yang lebih mengeta~
hui terhadap turunnya al Qur-an, tempat den waktiu

®Fa serta sebab-~-sebab turunnya karena mereka’
menyaksikan Al Qur-an ketika diturunkan disamping
mereka mempunyal keistimewaan dalam hal ilmu
pengeﬁahuan dan pengamalannya.‘

Jika tidak mendapatkannya dalam al Qur-an, As
Sunnah dan pendapat-pendapat para sahabat, maka
harus berijtihad dengan mengikuti ketentuan -

ketentuan aebagai berikut

1) Mengawali hal-hal yang berhubungan dengan kata
kata mufrad (yang belum tersusun) dari segi
bahasa, sharraf dan isytigaq (etimologi)dengan
memperhatikan makna yeng dipekal dimasa (keti-

ka) Al Qur-an diturunkan.
1N

2) Kemudian memperhatikan hgl-hal yang berhubung-
an dengan kalimat (kata-kata yang k£ tersusun)
dari segi i'rab dan balaghahnya.

3) Mendahuluken makna hakikat deri pada makna
majaz, dimana makna majaz tidsk boleh diper -
Junaken selagi makna haskikat dapat diperguna -
kan. )
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5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)
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Memperhatikan sebab-sebab turunnya Al  Qur-an
karena hal tersebut mempunyai peranan yang
besar dalam menerangkan makna yang dimaksudkan

(oleh ayat yang diturunkan).

Memperhatikan kesesualian antara ayat sebelum
dan sesuflahnya dan diantara sebagian ayat dan
yang lain.

Memperhatikan maksud dan tujuan daripada susghm

nan ko'nteks Al Qur-an.

Menyesuaikan penafsiean tersebut dengan yang
diteflsirkan tanpa adanya kekurangan dan ke~
lebihan. '

Menyesuaikan penafsiran tersebut dengansesuatu
vyang diketahui oleh ilmu alam (kosmos), peri -
kehidupan masyarakat, sejarah kemanusiaan pada
umumnya dan orang-orang Arab péda khususnya
ketika Al Qur-an ditururdikan.

Menyeshaklan penafsiran tersebut dengan sikap
Nabi dalam penunjuken dan sejarshnya, karena =
beliau sebagai penjelas terhadap Al Qur-an
melalui Sunnahnya yang memuat perkataan, per-
buatan, sifat-sifat dan taqrir-taqrir (keteta-
pan~ketetapan)mya,

Kemidlan menjelaskan makna (yang dimaksud) dan
hukkum-hukum yang difétimbatkan (dismbil) dari
padanya di dalam batas-batas (ketentuan -
ketentuan) kaedah bahasa, Syari'at dan ilmu -
ilmﬁ tentang kosmos-

Memperhatikan Undéng-Undang tarjih (mengunggul
kan ‘salah satu dua pengertian atau lebih yang
dikandung oleh suatu kata) sebarai berikut

o
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a. Harus mentarjih makna yang lebih jelas dari

suatu kalkm yang mempunyai makna yang lain

yang dikandungnya kecuali ada suatu dalil
yang menghendaki lailnnya.

b. Jika kedua makna mempunyai kedudukan Yang
" gema dalam kejelasannya, hanya saja yang di

malkrgud peda salah segbtunys menurut lughat
(bahasa) atau 'urf (kebiasaan) sedangkan
pada yang lain menurut syara', maka ¥ang

lebih utamma mendshulukan yang menurut Sgara’
kecuali ada suatu dalil [rang menghendaki mg
nurut lughat.

c. Jika yang dimakswdkan pada salah satunya

menurut lughat, sedangkan pada yang lain

~.menurut 'urf, maka yang lebih utama men-
dahulukan yang menurut turf,

d. Jika kduanya sama-sama mempunyai kedudukan
yang kuat dan tidak bisa dikompromikan,meka
hendaknya berijtihad dalem memilih salah =
satunya dengan berdasarkan kepada tanda =
tanda yang menun jukkannya,

e. Jika keduanya sama-sama mempunyail kedudukan
Yang kuat dan tidak bertentangan, makaharus
menggunakan kesemuanya kéecuali ada suabu
dalil yamg menghendaki salah satunya.29

2. Menurut Adz Dsahabi bahwa sistem penafsiran harus di
tempuh oleh setiap mufassir setelah terlebih dahulu

B)

®diz Zarqani ; Op Git, Hal, 59 - 6.

T SR
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memperhatikan makna hakikat dan makna majaz,kemudian
suatu kalimat dibawa (digiring) kepada makna hakikat
atau sebaliknya, memperhatikan susunan dan tujuan
suatu kalimat dan keeratan hubungan diantara kosg -
kosa kata, memperhatikan munasabah (kesesualan) di
antara beberapa ayat, kemudian menjelaskan titiktemu
munasabah tersebut dan menghubungkan antara sebelum

- dan sesudahnya sehingga ia dapat menjelaskan bahwa

munasabah .ayat 1tu tidak pernah terlepas dari pada
Al Qur-an karena sebagian ayat senantiasa. nempunyai
kesesualan dengan ayat yang lain, memperhatikan asbg
butt nuzul, karena tlap-tiap ayat kebanysken diturun=-
kan berdasarkan suatu sebab (atau beberapa sebab),
Oleh karena itu seorang mufassir harus menyebtukan
asbabun nuzul tersebut setelah menerangkan kesesmhim
en ayat dan sebelum menafsirkan ayat itu, setelah %a
{mufassir) menerangkan munasabsh dan asbabun nuzul,
maka menjelaskan hal~hal yang berhubungan dengan
lagadh-lafadh mufrad (yang belum tersusun)dari segi
bahasa, sharraf dan lsytiqaq, kemudian menerang kan
kata-kata tersebut dalam tarkibnya dari segi I'rab ,
Ma!eni, Bayan dan Badi', lalu menjelaskan makna yang
dimaksddkan, kemudian mengistimbatkan hukum ang
mungkin diambil dari pada ayat tersebut dalam ke=-
tentuan undang-undang Syara', harus menghindarkan du
gaan adanya pengulangan (kata) dalam Al Qur-an (pe =
ngathafen dua kata sinomem), harus kuat ingatan dan
cerdas serta mengetahiii undang=-undang tarfjihsehingga
apabila terdapat suatu ayat mempunyai arah (maksud)
lebih dari satu, maka ia (mufassir dapat menjarjih
dan memilih selah satu maksud dari beberapa maksud
Yang terkandung oleh suatu ayat tersebut",

Menurut Abdul Adhim Ahmad Al Bhabbasyi bahwa - sistem
penafsiran yang harus ditempuh oleh mufassir sebagal
berikut :
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Artinya

"Ia (mufassir) mencari penafsiran (keterangan)
dari Al Qur-an itu sendiri. jika tidak mendapatkan -

nya, maka mencari dari As Sunnah. Jika tidak men-~
dapatkannya, maka mencari pendapat para sahabat »
karena mereka yang paling mengetahui terhadap 4

Qur-an. Jika-tidek mendapatkannya, maka hendaknya
berifjtihad dengan menggunakan ekalnya yang didasar -
kan kepada Undang-undang bahasa, kaedsh - kaedah
Syara' serta menghindarkan hal-hal' yang men jafikan
pendapatnya yang tercela atau men jadikan madzhabnya
sebagai dasar penafsirannya, menyesuaikan penafsiran
tersebut dengan yang ditafsirkan tanpa adanya tamba-

, >1Abdul Adhim Almed ABh Shabbasyi, Op Cit, Hal .
5 - 540 )
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han yang tidak pantas atau pengurangan sesuatu yang

dibutuhkan dalam menjelaskan suatu makna, memperhati
kan makna hakikat dan maknsa majaz, kemudian Kalamul-
lah dibawa (digiring) kepada Ahlah satu keduanyayang
dituntut, memperhatikan susunan dan tujuandari suatu
kalimat serta kesesuaian diantara beberapa ayat dan
hubungan ayat sebelumdsma sesudahnya, memp erhatilkhn
asbabun nuzul sebelum memulail penafsirannya, kemudi-
an men jelasked sebab-sebab turunnya Al Qur-ansesudsh
menerangkan kesesuaian (munasabah) antara beberapa
ayat, kecuali gpabila jalan munasabah dapatdiketahui
gsetelah asbabun nuzul diketshui maka hendaknya ia
mendahulukan asbabun nuzul dari pada munasabsh, me~
nerangkan tentang sesuatu yang berkaitan dengan
lafadh~lafadh mufrad dari segi baghasa, sharraf dan
isytigaq, kemudian membicarakan tarkibnya dari segi
I'rab dan balaghah, menerangkan makna yang dimaksud
kan, kemudian mengistimbatkan hukum yang mungkin di
ambil dari ayat tersebut dalam ketentuan -~ ketentuan
syara', apabila ia mendapatkan suatu ayat mengan =~
dung lebih dari pada satu makna (maksud),maka hendak
nya menjelaskan semua makna yang dikandungoleh suatu

agat disamping ia harus mengetshui undang - undang
tarjih antara beberapa pendaps) agar ia mungkin men-
tarjih salah satunyga yang dipandang lebih unggul

dart peda yang lain".
Dari uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpul-

an bahwa metode yang harus ditempuh oleh mufassir bir
rakyl sebagail berikut :

1o

Sebelum menafsirkan al Qur-an dengan ijtihadnya |,
harus mencari keterangan dari al Qur-an, As Sunnah
dan pendapat para sahabat.

Sesudah tidak didapatkan keterangan tersebwt , maka
barulah menafsirkan Al Qur-an berdasarkan ijtihadnya
dengan memperhatikan : B

a. Penyesuaian penafsiren dengan yang ditafsirkan.
b. Mekna hakikat dan makna majaz.

c. Susunan-dan tujuan konteks Al Qur-an.

d. Asbabun nuzul. ' |
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e. Kosa kata dari segi bahasa, sharraf dan isytigaq
dan réngkaian kata tersebut dari segi 1i'rab

~ dan
balaghahnya. .

f. Makna yang dimgkéudkén dan undeng-undang tarjih,

«00S00~





